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ABSTRACT 

This study aims to describe the influence of organizational culture, organizational commitment and work 

environment on employee job satisfaction at PT. Alfo Citra Abadi Medan. The population in this study 

was 72 (seventy two) and the sample was 72 using the census technique. Research respondents are the 

staff of PT. Alfo Citra Abadi Medan, totaling 72 (seventy two). The data collection technique used is a 

questionnaire. The data analysis technique in this study uses validity test, reliability test, descriptive 

analysis, multicollinearity test, heteroscedasticity test, park gleyser test, normality test, multiple linear 

analysis, multiple linear correlation coefficient test, partial hypothesis test or t test, simultaneous 

hypothesis test or F test, and calculation of the coefficient of determination. The results of descriptive 

analysis at PT. Alfo Citra Abadi Medan for organizational culture variable is in good category and for 

organizational commitment variable and work environment in very good category. Based on the partial 

analysis, organizational culture and organizational commitment have a positive and significant 

influence on employee job satisfaction at PT. Alfo Citra Abadi Medan. While the work environment has 

less influence and is not significant on employee job satisfaction at PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

Simultaneously, organizational culture, organizational commitment and work environment have a 

positive and significant effect on employee job satisfaction at PT. Alfo Citra Abadi Medan. The 

contribution of organizational culture, organizational commitment and work environment variables to 

increase job satisfaction is 79.4%, while the remaining 20.6% is influenced by other variables not 

examined in this study, such as work discipline, work stress, leadership and others.  

 

Keywords:  Organizational Culture, Organizational Commitment, Work Environment, Job Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

 

Kehidupan di zaman dulu mungkin terasa kurang modern, dapat dilihat dari teknologi yang belum 

begitu canggih, sarana transportasi yang sulit diakses serta data informasi juga sulit untuk diakses. 

Contohnya saja, calon pelamar pekerjaan memiliki impian untuk bekerja di perusahaan besar, calon 

pelamar pekerjaan tidak tahu jam kerja di perusahaan tersebut dari jam berapa ke jam berapa, berapa 

gaji yang diterima, bagaimana budaya organisasi di perusahaan tersebut, komitmen organisasi juga 

bagaimana, lalu lingkungan kerja juga sulit kita cari tahu. Mungkin satu-satunya agar dapat mengetahui 

kondisi internal perusahaan tersebut melalui pelanggan yang pernah bertransaksi disana, pekerja yang 

in charge didalamnya.  

Namun jika dibandingkan dengan zaman sekarang yang bisa dikatakan serba canggih, calon 

pelamar pekerjaan dapat mengetahui apapun hanya bermodalkan sebuah smartphone dan koneksi 

internet yang memadai, jika ingin bekerja di sebuah perusahaan, maka dapat langsung mengakses 

beberapa situs seperti situs perusahaan, yang didalamnya banyak sekali informasi, misalnya ketika calon 

pelamar pekerjaan ingin bekerja sebagai Human Resources Development di sebuah perusahaan, maka di 

dalamnya sudah tercantum berapa gaji yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut, terkadang juga 

diselipkan fasilitas yang diberikan perusahaan, seperti bonus tambahan, service charge, kendaraan antar-

jemput bagi karyawan yang lokasi rumahnya jauh dari tempat bekerja dan lainnya. Bahkan dapat juga 

mengakses kondisi internal perusahaan, misalnya budaya organisasi yang dijunjung perusahaan tersebut, 

apakah visi misi yang dipegang kuat oleh perusahaan, bagaimana komitmen organisasinya, bagaimana 

lingkungan kerjanya, semua dapat diakses dan cari tahu sendiri, tanpa bertanya kepada yang pernah 

berhubungan di perusahaan tersebut.  
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Kemudahan-kemudahan tersebut tentunya memiliki efek yang baik, namun di sisi lain, bisa 

menjadi boomerang untuk semua pihak yang bersangkutan di perusahaan tersebut. Misalkan, jika 

perusahaan memperlakukan para karyawan dengan baik, memberikan servis yang baik, insentif dan 

fasilitas yang cukup, maka citra perusahaan akan terkenal dengan baik. Bahkan situs perusahaan akan 

menjadi incaran para calon karyawan lainnya untuk berlomba-lomba ingin bekerja di perusahaan 

tersebut. Namun sebaliknya, jika perusahaan menindas karyawan dan lunturnya komitmen dalam 

perusahaan tersebut, maka para karyawan akan tidak bertahan lama dan mereka juga akan memprovokasi 

banyak karyawan lainnya bahkan calon karyawan juga tidak akan mau bekerja di perusahaan tersebut, 

sehingga citra perusahaan menjadi tidak baik.  

Baik buruknya citra sebuah perusahaan dapat dilihat dari beberapa hal. Adanya beberapa 

perusahaan yang memiliki budaya yang jelas, komitmen yang jelas serta memberikan fasilitas dan 

pelayanan kepada karyawannya. Misalnya, minimal 1 tahun sekali, perusahaan mengadakan Outdoor 

Trip yang akan membuat karyawan merasa lebih relax setelah masa masa pekerjaan yang berat. Hal ini 

membuat citra perusahaan menjadi sangat bagus untuk pihak yang ingin terlibat dengan perusahaan 

tersebut.  

Adapun juga perusahaan yang memiliki budaya yang kurang jelas, komitmen yang tidak jelas 

serta fasilitas dan pelayanan yang kurang memuaskan untuk karyawannya. Misalkan saja dari budaya 

perusahaan yang sering berubah-ubah menyebabkan karyawan kurang adaptasi dan membut kepuasan 

kerja karyawan menurun. 

Di zaman era digital saat ini, banyak karyawan yang semakin mudah mengakses dalam hal 

melamar pekerjaan, mencari tahu sumber informasi dan lebih mudah mencari tahu apa yang harus 

dilakukan ketika mendapatkan pekerjaan yang dituntut oleh atasan. 

Namun di sisi lain, di zaman yang serba era digital, ternyata bukan hanya para karyawan atau para 

pencari kerja yang dituntut dalam sebuah pekerjaan, namun dari pihak organisasi/perusahaan juga 

dituntut untuk dapat memikat hati para karyawan atau para pencari kerja, supaya di kemudian hari, para 

karyawan bisa merasa nyaman dan mampu berkontribusi maksimal untuk mencapai apa yang diinginkan 

organisasi/perusahaan. 

Penting sekali sebagai calon pemimpin/calon direktur/calon manager wajib memantapkan apa 

yang harus dipegang kuat oleh perusahaan yang dipimpin, baik dari visi dan misi perusahaan, budaya 

organisasi, komitmen organisasi serta lingkungan kerja untuk para karyawan. Sehingga hasil yang 

diinginkan dapat terlaksana dengan baik dengan bantuan kerjasama dari para karyawan. 

Di PT. Alfo Citra Abadi Medan, peneliti melihat beberapa hal yang masih lemah mulai dari 

budaya perusahaan yang dapat dilihat dari rutinitas dan kedisiplinan karyawan yang belum tepat waktu. 

Dari sisi komitmen organisasi masih rendah, karena dapat dilihat dari karyawan yang belum memenuhi 

target pelanggan baru. Lingkungan kerja juga belum maksimal, dari segi fisik, suhu udara dan suara 

bising masih dikeluhkan para staff, dari segi non fisik, ada hubungan yang kurang baik antar karyawan. 

Untuk tingkat kepuasan kerja karyawan, karyawan masih mengeluhkan belum puas dengan gaji dan 

Tunjangan Hari Raya (THR) yang diterima. Hal ini tentunya harus menjadi masukan bagi PT. Alfo Citra 

Abadi Medan agar dapat lebih baik kedepannya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Budaya Organisasi 

Menurut Hari (2019:4), budaya organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan oleh setiap 

sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya di dalam organisasi. Hal ini 

tentunya juga berlaku di sebuah kelompok sehingga tujuan dari kelompok tersebut dapat tercapai. 

Menurut Fahmi (2017:117), budaya organisasi merupakan hasil proses 

melebur gaya budaya dan perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya ke 

dalam sebuah norma-norma dan filosofi yang baru, yang memiliki energi serta 

kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan tertentu. 

Menurut Hari (2019:14) adapun karakteristik yang mempengaruhi budaya organisasi diantaranya:  

a. Inovatif memperhitungkan resiko 

Bahwa setiap karyawan akan memberi perhatian yang sensitif terhadap segala permasalahan yang 

mungkin dapat resiko kerugian bagi kelompok organisasi secara keseluruhan. 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi


JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (JMB)     p-ISSN : 1412-0593  

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi  e-ISSN : 2685-7294   

Volume 26 Nomor 1, Maret 2026 

 

ANALISIS PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, KOMITMEN ORGANISASI, DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP  KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. ALFO CITRA ABADI MEDAN 
Oleh : Sahat Simbolon, Yulia Kristina Simbolon, Adrian Babtissay Simbolon 

194 

b. Memberikan perhatian pada setiap masalah secara detail 

Menggambarkan ketelitian dan kecermatan dari karyawan didalam melaksanakan tugasnya. 

c. Berorientasi pada hasil yang akan dicapai 

Supervisi seorang manajer terhadap bawahannya merupakan salah satu cara manajer untuk 

mengarahkan dan memberdayakan mereka. Melalui supervisi ini dapat diuraikan tujuan organisasi 

dan kelompok serta anggotanya. 

d. Berorientasi kepada semua kepentingan karyawan 

Keberhasilan atau kinerja organisasi salah satunya ditentukan oleh tim kerja (teams work), dimana 

kerjasama tim dapat dibentuk apabila manajer dapat melakukan supervisi dengan baik terhadap 

bawahannya. 

e. Agresif dalam bekerja 

Produktivitas tinggi dapat dihasilkan apabila peforma karyawan dapat memenuhi standar yang 

dibutuhkan untuk melakukan tugasnya. Peforma yang baik dimaksudkan antara lain kualifikasi 

keahlian (ability an skill) yang dapat memenuhi persyaratan produktivitas serta harus di ikuti dengan 

disiplin dan kerajinan yang tinggi. 

f. Mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja 

Karyawan harus mampu menjaga kondisi kesehatannya agar tetap prima, kondisi seperti ini hanya 

dapat dipenuhi apabila secara teratur mengkonsumsi makanan bergizi berdasarkan nasehat ahli gizi. 

 

Pengertian Komitmen Organisasi 

Menurut Busro (2018:86), komitmen organisasi adalah suatu bentuk yang muncul atas kerelaan, 

keikhlasan dan kesadaran individu yang senantiasa berada didalam organisasi yang diwujudkan atas 

seberapa besar ikhtiar, motivasi dan kepercayaan dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan bersama. 

Menurut Samsuddin (2018:61), komitmen organisasi adalah janji (perjanjian/kontrak) untuk 

melakukan sesuatu. Janji pada diri kita sendiri atau pada orang lain yang tercermin dalam tindakan kita. 

Komitmen merupakan pengakuan seutuhnya, sebagai sikap yang sebenarnya yang berasal dari watak 

yang keluar dari dalam diri seseorang. 

Menurut Busro (2018:86), indikator komitmen organisasi sebagai berikut: 

1. Indikator Komitmen Afektif (Affective Commitment) meliputi: 

a. kepercayaan yang kuat dan menerima nilai dan tujuan organisasi. 

b. loyalitas terhadap organisasi. 

c. kerelaan menggunakan upaya demi kepentingan organisasi. 

2. Indikator Komitmen Kontinu (Continue Commitment) meliputi: 

a. memperhitungkan keuntungan untuk tetap bekerja dalam organisasi. 

b. memperhitungkan kerugian jika meninggalkan organisasi. 

3. Indikator Komitmen Normatif (Normative Commitment) meliputi: 

a. kemauan bekerja. 

b. tanggung jawab memajukan organisasi. 

 

Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018:65), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan adanya Air Conditioner (AC), penerangan yang memadai dan 

sebagainya. 

Menurut Sedarmayanti dalam Simbolon (2021:31), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Menurut Afandi (2018:70), indikator-indikator dari lingkungan kerja adalah sebagai berikut: 

a. Pencahayaan 

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan menambah efisiensi kerja para 

karyawan, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan 

matanya tak lekas menjadi lelah. 

b. Warna 
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Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi 

kerja para karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa 

mereka dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat 

lainnya kegembiraan dan ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara. 

c. Udara 

Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara dan banyaknya uap air pada udara 

itu. 

d. Suara 

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan alat-alat yang memiliki suara yang 

keras, seperti mesin ketik pesawat telepon, parkir motor, dan lain-lain. Pada ruang khusus, sehingga 

tidak mengganggu pekerja lainnya dalam melaksanakan tugasnya. 

 

Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2017:170), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja 

dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal penting 

yang dimiliki individu di dalam bekerja. 

Menurut Edy Sutrisno (2019:74), kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan 

yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, 

dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. 

Menurut Stephen (2017:121), faktor-faktor yang biasa digunakan untuk mengukur kepuasan kerja 

seorang karyawan dapat diketahui melalui lima dimensi dan indikatornya yaitu: 

1. Pekerjaan itu sendiri (work it self) 

Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama kepuasan dimana pekerjaan tersebut memberikan 

tugas yang menarik, pekerjaan yang tidak membosankan, kesempatan untuk belajar, kesempatan 

untuk menerima tanggung jawab dan kemajuan untuk karyawan. Indikator dari dimensi ini, yaitu: 

a. Kepuasan karyawan terhadap kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki. 

b. Kepuasan karyawan terhadap tanggung jawab yang diberikan dalam pekerjaan. 

c. Kepuasan karyawan terhadap pekerjaan agar lebih kreatif. 

2. Gaji/Upah 

Gaji/upah yaitu merupakan faktor multidimensi dalam kepuasan kerja. Sejumlah upah/uang yang 

diterima karyawan menjadi penilaian untuk kepuasan, dimana hal ini bisa dipandang sebagai hal 

yang dianggap pantas dan layak. Indikator dari dimensi ini, yaitu: 

a. Kepuasan atas kesesuaian gaji dengan pekerjaan. 

b. Kepuasan atas tunjangan yang diberikan. 

c. Kepuasan atas sistem dan prosedur pembayaran gaji. 

d. Kepuasan atas pemberian insentif. 

3. Promosi (promotion) 

Promosi yaitu kesempatan untuk berkembang secara intelektual dan memperluas keahlian menjadi 

dasar perhatian penting untuk maju dalam organisasi sehingga menciptakan kepuasan. Indikator dari 

dimensi ini, yaitu: 

a. Kepuasan atas peluang promosi sesuai keinginan karyawan. 

b. Kepuasan antara promosi yang diberikan dengan gaji yang diterima. 

4. Supervisi 

Supervisi yaitu kemampuan pimpinan untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku. 

Pertama adalah berpusat pada karyawan, diukur menurut tingkat dimana pimpinan menggunakan 

ketertarikan personal dan peduli pada karyawan. Kedua adalah iklim partisipasi atau pengaruh dalam 

pengambilan 

keputusan yang dapat mempengaruhi pekerjaan karyawan. Indikator dari dimensi ini, yaitu: 

a. Kepuasan atas bantuan teknis yang diberikan atasan. 

b. Kepuasan atas dukungan moril yang diberikan atasan. 

c. Kepuasan pengawasan yang dilakukan oleh atasan. 
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5. Rekan kerja 

Rekan kerja yaitu hubungan antara rekan kerja yang kooperatif merupakan sumber kepuasan kerja 

yang paling sederhana. Kelompok kerja, terutama tim yang kompak bertindak sebagai sumber 

dukungan, kenyamanan, nasehat, dan bantuan pada anggota individu yang berada dalam kelompok 

tersebut. Di saat karyawan merasa memiliki kepuasan terhadap rekan kerjanya dalam kelompok, hal 

tersebut akan mendorong karyawan untuk bersemangat dalam bekerja. Indikator dari dimensi ini, 

yaitu: 

a. Kepuasan atas kerjasama dalam tim. 

b. Kepuasan atas lingkungan sosial dalam pekerjaan. 

c. Kepuasan dalam bersaing secara sportif. 

Kelima indikator diatas, digunakan oleh peneliti untuk mengukur kepuasan kerja, dan membawa 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan sebagai penelitian adalah seluruh staff pada PT. Alfo Citra Abadi 

Medan sejumlah 72 orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah dengan metode non 

probability sampling atau sensus. Karena populasi tidak lebih besar dari 100 orang serta memiliki tingkat 

penilaian yang sama, maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi yang ada untuk dijadikan sampel. 

Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 72 orang. 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (independent variable) terdiri dari budaya organisasi, komitmen organisasi dan 

lingkungan kerja. 

2. Variabel bebas (dependent variable) terdiri dari kepuasan kerja. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang dibagikan kepada responden 

dan dokumentasi untuk mengumpulkan data-data dari PT. Alfo Citra Abadi Medan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

. 

Metode Analisis 

1. Analisis Deskriptif. 

Analisis deskriprif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan informasi yang 

diperoleh. Deskriptif ini digunakan untuk mengetahui gambaran budaya organisasi, komitmen 

organisasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda. 

Sugiyono (2016:277), analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat dan mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai 

variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan analisis regresi linear berganda 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a+b1.X1+b2.X2+b3.X3+ε ; dimana : Y = Variabel dependen, a = konstanta, b = koefisien regresi, 

X = variabel independen dan ε = epsilon. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis deskriptif 

Variabel Budaya Organisasi 
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Tabel 1. Jumlah dan Persentase Jawaban Responden Tentang Budaya Organisasi 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. Karyawan mampu 

memberikan 

perhatian 

30 41,67 23 31,94 18 25,00 1 1,39 0 0,00 

2. Karyawan mampu 

mencegah 

permasalahan 

40 55,55 18 25,00 13 18,06 1 1,39 0 0,00 

3. Karyawan mampu 

memperhitungkan 

resiko kerugian 

31 43,06 24 33,33 16 22,22 1 1,39 0 0,00 

4. Karyawan mampu 

menggambarkan 

ketelitian 

36 50,00 15 20,83 13 18,06 1 1,39 0 0,00 

5. Karyawan mampu  

menggambarkan 

kecermatan 

35 48,61 18 25,00 18 25,00 1 1,39 0 0,00 

6. Karyawan mampu 

mengarahkan dan 

memberdayakan 

karyawan lainnya 

43 59,72 15 20,83 13 18,06 1 1,39 0 0,00 

7. Karyawan mampu 

mencapai tujuan 

organisasi atau 

kelompok 

31 43,06 21 29,16 19 26,39 1 1,39 0 0,00 

8. Karyawan memiliki 

kerjasama tim (team 

works) 

48 66,67 16 22,22 7 9,72 1 1,39 0 0,00 

9. Karyawan mampu 

melakukan 

supervise dengan 

baik 

48 66,67 15 20,83 5 6,94 4 5,56 0 0,00 

10. Karyawan mampu 

menghasilkan 

poduktivitas tinggi 

31 43,06 17 23,61 23 31,94 1 1,39 0 0,00 

11. Karyawan mampu 

memenuhi standar 
42 58,33 18 25,00 8 11,11 4 5,56 0 0,00 

12. Karyawan mampu 

memenuhi 

persyaratan 

kualifikasi 

37 51,39 26 36,11 6 8,33 3 4,17 0 0,00 

13. Karyawan mampu 

menjaga kondisi 

kesehatan 

13 18,06 45 62,50 9 12,50 5 6,94 0 0,00 

14. Karyawan mampu 

menjaga kondisi 

gizi 

20 27,78 26 36,11 26 36,11 0 0,00 0 0,00 

Total 485 673,62 297 412,49 201 279,17 25 34,72 0 0,00 

Rata-rata  48,12  29,46  19,94  2,48  0,00 

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024. 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab sangat setuju 

sebesar 48,12%, responden yang menjawab setuju sebesar 29,46%, responden yang menjawab ragu-ragu 

sebesar 19,94%, responden yang menjawab tidak setuju sebesar 2,48% dan responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebesar 0,00%. 

Dari keseluruhan jawaban responden terdapat 77,58% responden yang memilih jawaban sangat 

setuju dan jawaban setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara skor penilaian 70 – 79. 

Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dalam perusahaan ini dikategorikan baik, akan tetapi dari 

keseluruhan jawaban responden terdapat masih terdapat 2,48% responden yang menjawab tidak setuju .  

Hal ini menunjukkan masih terdapat kelemahan budaya organisasi di PT. Alfo Citra Abadi Medan 

yaitu karyawan kurang menjaga kondisi kesehatan, karyawan belum melakukan supervisi dengan baik, 

serta karyawan belum mampu memenuhi standar pekerjaan. 

 

Variabel Komitmen Organisasi 

Tabel 2. Jumlah dan Persentase Jawaban Responden Tentang Komitmen Organisasi 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. Karyawan memiliki 

kepercayaan yang 

kuat dan tujuan 

terhadap organisasi 

40 55,55 26 36,11 3 4,17 3 4,17 0 0,00 

2. Karyawan memiliki 

loyalitas terhadap 

organisasi 

43 59,72 25 34,72 1 1,39 3 4,17 0 0,00 

3. Karyawan memiliki 

kerelaan 

menggunakan upaya 

demi kepentingan 

organisasi 

41 56,94 26 36,11 3 4,17 2 2,78 0 0,00 

4. Karyawan 

memperhitungkan 

keuntungan untuk 

tetap bekerja dalam 

organisasi 

41 56,94 28 38,89 2 2,78 1 1,39 0 0,00 

5. Karyawan 

memperhitungkan 

kerugian jika 

meninggalkan 

organisasi 

14 19,44 49 68,06 8 11,11 1 1,39 0 0,00 

6. Karyawan memiliki 

kemauan bekerja 
20 27,78 30 41,66 22 30,56 0 0,00 0 0,00 

7. Karyawan memiliki 

tanggung jawab 

memajukan 

organisasi 

19 26,39 38 52,78 12 16,66 3 4,17 0 0,00 

Total 218 302,76 222 308,33 51 70,84 13 18,07 0 0,00 

Rata-rata  43,25  44,05  10,12  2,58  0,00 

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024. 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab setuju sebesar 

44,05%, responden yang menjawab sangat setuju sebesar 43,25%, responden yang menjawab ragu-ragu 

sebesar 10,12%, responden yang menjawab tidak setuju sebesar 2,58% dan responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebesar 0,00%. 
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Dari keseluruhan jawaban responden terdapat 87,30% responden yang memilih jawaban sangat 

setuju dan jawaban setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara 80 – 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi dalam perusahaan ini dikategorikan sangat baik, akan tetapi 

dari keseluruhan jawaban responden terdapat masih terdapat 2,58%  responden yang menjawab tidak 

setuju.  

 Hal ini menunjukkan masih terdapat kelemahan komitmen organisasi di PT. Alfo Citra Abadi 

Medan yaitu karyawan belum memiliki kepercayaan yang kuat dan tujuan terhadap organisasi, karyawan 

belum memiliki loyalitas terhadap organisasi, serta karyawan belum memiliki tanggung jawab 

memajukan organisasi. 

 

Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel 3. Jumlah dan Persentase Jawaban Responden Tentang Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. Penerangan yang 

cukup  
36 50,00 28 38,89 7 9,72 1 1,39 0 0,00 

2. Pencahayaan yang 

tidak membuat 

mata lelah 

31 43,06 29 40,28 12 16,66 0 0,00 0 0,00 

3. Warna lingkungan 

mempengaruhi 

jiwa karyawan 

33 45,83 20 27,78 18 25,00 1 1,39 0 0,00 

4. Warna lingkungan 

yang tepat 

memberikan 

ketenangan 

28 38,89 36 50,00 6 8,33 2 2,78 0 0,00 

5. Suhu udara dan 

uap air yang baik 
40 55,55 20 27,78 10 13,89 2 2,78 0 0,00 

6. Suara kegaduhan 

menganggu tugas 

karyawan 

32 44,44 31 43,06 8 11,11 1 1,39 0 0,00 

7. Suara keras 

menganggu tugas 

karyawan 

31 43,06 29 40,28 11 15,27 1 1,39 0 0,00 

Total 231 320,83 193 268,07 72 99,98 8 11,12 0 0,00 

Rata-rata  45,83  38,30  14,28  1,59  0,00 

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab sangat setuju 

sebesar 45,83%, responden yang menjawab setuju sebesar 38,30%, responden yang menjawab ragu-ragu 

sebesar 14,28%, responden yang menjawab tidak setuju sebesar 1,59% dan responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebesar 0,00%. 

Dari keseluruhan jawaban responden terdapat 84,13% responden yang memilih jawaban sangat 

setuju dan jawaban setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara 80 – 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dalam perusahaan ini dikategorikan sangat baik, akan tetapi dari 

keseluruhan jawaban responden terdapat masih terdapat 1,59%  responden yang menjawab tidak setuju.  

Hal ini menunjukkan masih terdapat kelemahan lingkungan kerja di PT. Alfo Citra Abadi Medan 

yaitu kurangnya warna lingkungan yang tepat, kurangnya suhu udara dan uap air yang baik, serta 

kurangnya penerangan yang cukup. 
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Variabel Kepuasan Kerja 

Tabel 4. Jumlah dan Persentase Jawaban Responden Tentang Kepuasan Kerja 

No

. 
Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

pekerjaan 

20 27,78 32 44,44 18 25,00 2 2,78 0 0,00 

2. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

tanggung jawab 

17 23,61 39 54,17 15 20,83 1 1,39 0 0,00 

3. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

kreatifitas 

26 36,11 28 38,89 18 25,00 0 0,00 0 0,00 

4. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

gaji 

16 22,22 31 43,06 24 33,33 1 1,39 0 0,00 

5. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

tunjangan 

19 26,39 30 41,67 23 31,94 0 0,00 0 0,00 

6. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

prosedur 

pembayaran gaji 

13 18,06 45 62,50 9 12,50 5 6,94 0 0,00 

7. Karyawan puas 

dengan kesesuaian 

insentif 

28 38,89 28 38,89 15 20,83 1 1,39 0 0,00 

8. Karyawan puas 

dengan kepuasan 

promosi 

18 25,00 37 51,39 13 18,06 4 5,55 0 0,00 

9. Karyawan puas 

dengan bantuan 

teknis 

18 25,00 40 55,55 13 18,06 1 1,39 0 0,00 

10. Karyawan puas 

dengan dukungan 

moril 

19 26,39 34 47,22 19 26,39 0 0,00 0 0,00 

11. Karyawan puas 

dengan pengawasan 

16 22,22 44 61,11 9 12,50 3 4,17 0 0,00 

12. Karyawan puas 

dengan kerjasama 

tim 

29 40,28 34 47,22 9 12,50 0 0,00 0 0,00 

13. Karyawan puas 

dengan lingkungan 

sosial 

20 27,78 26 36,11 26 36,11 0 0,00 0 0,00 

14. Karyawan puas 

dengan persaingan 

yang sportif 

19 26,39 30 41,67 23 31,94 0 0,00 0 0,00 

Total 27 386,12 47 663,89 23 324,99 1 25,00 0 0,00 

Rata-rata  27,58  47,42  23,21  1,79  0,00 

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab setuju sebesar 

47,42%, responden yang menjawab sangat setuju sebesar 27,58%, responden yang menjawab ragu-ragu 
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sebesar 23,21%, responden yang menjawab tidak setuju sebesar 1,79% dan responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebesar 0,00%. 

Dari keseluruhan jawaban responden terdapat 75% responden yang memilih jawaban sangat 

setuju dan jawaban setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara 70 – 79. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dalam perusahaan ini dikategorikan sangat baik, akan tetapi dari 

keseluruhan jawaban responden terdapat masih terdapat 1,79%  responden yang menjawab tidak setuju. 

Hal ini menunjukkan kurangnya kepuasan kerja di PT. Alfo Citra Abadi Medan yaitu karyawan 

kurang puas dengan prosedur pembayaran gaji, karyawan kurang puas dengan kepuasan promosi, serta 

karyawan kurang puas dengan pengawasan. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda untuk pengaruh di antara variabel budaya organisasi, 

komitmen organisasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Untuk Pengaruh Di Antara Variabel Budaya 

Organisasi, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 

Budaya Organisasi 

 

Komitmen Organisasi 

 

Lingkungan Kerja 

-1.408 

.189 

 

 1.399 

 

.146 

4.037 

.099 

 

.169 

 

.147 

  

.152 

 

.718 

 

.085 

-.349 

1.907 

 

8.285 

 

.998 

0.728 

0.021 

 

0.000 

 

0.322 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil estimasi data penelitian sebagai berikut: 

Y = -1,408 + 0,189X1 + 1,399X2 + 0,146X3 

Nilai konstanta sebesar -1,408 menyatakan bahwa jika nilai X1 = 0, X2 = 0, X3 = 0, maka nilai Y 

menurun sebesar 1,408. Nilai koefisien regresi budaya organisasi, komitmen organisasi, dan lingkungan 

kerja adalah positif. Hal ini berarti budaya organisasi, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja 

mempunyai hubungan yang positif dengan kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

 

Uji Hipotesis Parsial atau Uji t 

Hasil uji hipotesis parsial atau uji t untuk pengaruh di antara variabel budaya organisasi, komitmen 

organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Parsial atau Uji t Untuk Pengaruh Variabel Budaya Organisasi, 

Komitmen Organisasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 

Budaya Organisasi 

 

Komitmen Organisasi 

 

Lingkungan Kerja 

-1.408 

.189 

 

1.399 

 

.146 

4.037 

.099 

 

.169 

 

.147 

  

.152 

 

.718 

 

.085 

-.349 

1.907 

 

8.285 

 

.998 

0.728 

0.021 

 

0.000 

 

0.322 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai thitung untuk variabel budaya organisasi yaitu 1,907 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 

yaitu 1,668 atau nilai sig.t untuk variabel budaya organisasi yaitu 0,021 lebih kecil dari alpha 5% 

(0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel budaya 

organisasi. Dengan demikian, secara parsial budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

2. Nilai thitung untuk variabel komitmen organisasi yaitu 8,285 lebih besar dibandingkan dengan nilai 

ttabel yaitu 1,668 atau nilai sig.t untuk variabel budaya organisasi yaitu 0,000 lebih kecil dari alpha 

5% (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel 

komitmen organisasi. Dengan demikian, secara parsial komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

3. Nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja yaitu 0,998 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel 

yaitu 1,668 atau nilai sig.t untuk variabel budaya organisasi yaitu 0,322 lebih besar dari alpha 5% 

(0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka menerima H0 dan menolak Ha untuk variabel 

lingkungan kerja. Dengan demikian, secara parsial lingkungan kerja tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

 

Uji Hipotesis Simultan atau Uji F 

Hasil uji hipotesis simultan atau uji F untuk pengaruh di antara variabel budaya organisasi, 

komitmen organisasi, lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Uji Simultan (Uji F) Variabel Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

 
Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 92,445 lebih besar dibandingkan 

dengan nilai Ftabel sebesar 2,74 yang diperoleh dari degree of freedom atau derajat kebebasan (df1) = k – 

1 = 4 – 1 = 3 dan (df2) = 72 – 3 – 1 = 68, dan signifikansi 0.001 atau lebih kecil dari alpha 5% (0.05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian ini menolak H0 dan menerima Ha. Dengan demikian, 

secara simultan variabel budaya organisasi, komitmen organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

 

Perhitungan Koefisien Determinasi 

Hasil perhitungan koefisien determinasi untuk kontribusi di antara budaya organisasi, komitmen 

organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebagai berikut :  
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Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi,   dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

 
Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,794. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel budaya organisasi (X1), komitmen organisasi (X2), 

lingkungan kerja (X3) menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (Y) pada 

PT. Alfo Citra Abadi Medan sebesar 79,4%. Nilai ini berada pada interval 70 – 79 yang menurut 

Sugiyono (2021) tingkat koefisien ini dinyatakan sebagai hubungan determinasi yang tinggi, sedangkan 

sisanya sebesar 20,6% merupakan pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti disiplin kerja, stres kerja, kepemimpinan dan lain-lain. 

 

Pembahasan 

Untuk variabel budaya organisasi (X1), terdapat 77,58% responden yang memilih jawaban 

sangat setuju dan setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara skor penilai 70 – 79. Hal 

ini menunjukkan bahwa budaya organisasi pada PT. Alfo Citra Abadi Medan dikategorikan baik, akan 

tetapi dari keseluruhan jawaban responden terdapat 2,48% responden yang memilih jawaban tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan masih terdapat kelemahan budaya organisasi di PT. Alfo Citra Abadi 

Medan yaitu karyawan kurang menjaga kondisi kesehatan, karyawan belum melakukan supervise 

dengan baik, serta karyawan belum memenuhi standar. 

Berdasarkan uji parsial atau uji t dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. Hal ini 

dibuktikan bahwa dari nilai thitung = 1,907 dengan signifikansi t sebesar 0,021. Dengan menggunakan 

signifikansi dan α = 0,05, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,668 dengan df = n – k = 72 – 4 = 68. Maka 

diperoleh thitung = 1,907 > ttabel sebesar 1,668. Hal ini membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

Untuk variabel komitmen organisasi (X2), terdapat 87,30% responden yang memilih jawaban 

sangat setuju dan setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara skor penilai 80 – 100. Hal 

ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi pada PT. Alfo Citra Abadi Medan dikategorikan sangat 

baik, akan tetapi dari keseluruhan jawaban responden terdapat 2,58% responden yang memilih jawaban 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan masih terdapat kelemahan komitmen organisasi di PT. Alfo Citra 

Abadi Medan yaitu karyawan belum memiliki kepercayaan yang kuat dan tujuan terhadap organisasi, 

karyawan belum memiliki loyalitas terhadap organisasi, serta karyawan belum memiliki tanggung jawab 

memajukan organisasi. 

Berdasarkan uji parsial atau uji t dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. Hal 

ini dibuktikan bahwa dari nilai thitung = 8,285 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Dengan menggunakan 

signifikansi dan α = 0,05, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,668 dengan df = n – k = 72 – 4 = 68. Maka 

diperoleh thitung = 8,285 > ttabel sebesar 1,668. Hal ini membuktikan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

Untuk variabel lingkungan kerja (X3) , terdapat 84,13% responden yang memilih jawaban sangat 

setuju dan setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara skor penilai 80 – 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja pada PT. Alfo Citra Abadi Medan dikategorikan sangat baik, akan 

tetapi dari keseluruhan jawaban responden terdapat 1,59% responden yang memilih jawaban tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan masih terdapat kelemahan lingkungan kerja di PT. Alfo Citra Abadi Medan 

yaitu kurangnya warna lingkungan yang tepat, kurangnya suhu udara dan uap air yang baik, serta 
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kurangnya penerangan yang cukup. 

Berdasarkan uji parsial atau uji t dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. Hal ini 

dibuktikan bahwa dari nilai thitung = 0,998 dengan signifikansi t sebesar 0,322. Dengan menggunakan 

signifikansi dan α = 0,05 , diperoleh nilai ttabel sebesar 1,668 dengan df = n – k = 72 – 4 = 68. Maka 

diperoleh thitung = 0,998 < ttabel sebesar 1,668. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan. 

Untuk pernyataan variabel kepuasan kerja (Y), terdapat 75% responden yang memilih jawaban 

sangat setuju dan setuju dimana persentase jawaban tersebut berada di antara skor penilai 70 – 80. Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja pada PT. Alfo Citra Abadi Medan dikategorikan baik, akan 

tetapi dari keseluruhan jawaban responden terdapat 1,79% responden yang memilih jawaban tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan kurangnya kepuasan kerja di PT. Alfo Citra Abadi Medan yaitu karyawan 

kurang puas dengan prosedur pembayaran gaji, karyawan kurang puas dengan kepuasan promosi, serta 

karyawan kurang puas dengan pengawasan. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi antara variabel 

budaya organisasi, komitmen organisasi, lingkungan kerja menunujukkan bahwa kontribusi dari budaya 

organisasi, komitmen organisasi dan lingkungan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja sebesar 

79,4%. Sedangkan sisanya sebesar 20,6% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, seperti disiplin kerja, stres kerja, kepemimpinan dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN  

 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, untuk variabel budaya organisasi dan kepuasan kerja pada PT. 

Alfo Citra Abadi Medan dikategorikan baik, untuk variabel komitmen organisasi dan lingkungan 

kerja pada PT. Alfo Citra Abadi Medan dikategorikan sangat baik, akan tetapi masih terdapat 

beberapa kelemahan terkait variabel-variabel yang diteliti tersebut. Kelemahan dari variabel budaya 

organisasi yaitu karyawan kurang menjaga kondisi kesehatan, karyawan belum melakukan supervise 

dengan baik, serta karyawan belum memenuhi standar. Kelemahan dari variabel komitmen organisasi 

yaitu karyawan belum memiliki kepercayaan yang kuat dan tujuan terhadap organisasi, karyawan 

belum memiliki loyalitas terhadap organisasi, serta karyawan belum memiliki tanggung jawab 

memajukan organisasi. Kelemahan dari variabel lingkungan kerja yaitu kurangnya warna lingkungan 

yang tepat, kurangnya suhu udara dan uap air yang baik, serta kurangnya penerangan yang cukup. 

Kelemahan dari variabel kepuasan kerja yaitu karyawan kurang puas dengan prosedur pembayaran 

gaji, karyawan kurang puas dengan kepuasan promosi , serta karyawan kurang puas dengan 

pengawasan. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial atau uji t, untuk variabel budaya organisasi  terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan adalah thitung > ttabel yang artinya budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra 

Abadi Medan. Hasil uji hipotesis secara parsial atau uji t, untuk variabel komitmen organisasi  

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan adalah thitung > ttabel yang artinya 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Alfo Citra Abadi Medan. Hasil uji hipotesis secara parsial atau uji t, untuk variabel lingkungan kerja  

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra Abadi Medan adalah thitung < ttabel yang artinya 

lingkungan kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Alfo Citra Abadi Medan. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan atau uji F, untuk variabel budaya organisasi, 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja  terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo Citra 

Abadi Medan adalah Fhitung > Ftabel yang artinya  budaya organisasi, komitmen organisasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Alfo 

Citra Abadi Medan. 

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi antara variabel 

budaya organisasi, komitmen organisasi dan lingkungan kerja  terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Alfo Citra Abadi Medan adalah 79,4%. Hal ini berarti 79,4% variabel kepuasan kerja 

karyawan disebabkan oleh budaya organisasi, komitmen organisasi dan lingkungan kerja , sedangkan 
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20,6% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti disiplin kerja, 

stres kerja , kepemimpinan dan lain – lain. 
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